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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Format Revisi Skripsi 
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Lampiran 2. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Soal posttest 

 

Nama  : 

Nomer Absen : 

1. Jika kita melempar sebuah dadu sebanya satu kali, berapakah 

peluang munculnya mata dadu angka genap dan angka yang 

habis dibagi 3  

2. Dalam kotak A terdapat 2 bola merah dan 6 bola putih, 

sedangkan dalam kotak B terdapat 5 bola merah dan 3 bola 

putih. Dari masing-masing kotak diambil satu bola secara 

acak. Peluang terambilnya bola merah dari kotak A dan bola 

putih dari kotak B adalah 

3. Dari lima orang siswa yang masing-masing dinomori 1, 2, 3, 

4, dan 5 akan dipilih sebagai ketua suatu organisasi. Siswa 

yang terpilih pada pemilihan periode pertama dapat dipilih 

kembali pada pemilihan periode kedua. Tentukan kejadian-

kejadian yang peluangnya 1/5 pada percobaan dua kali 

pemilihan tersebut! (Tentukan segala kemungkinan yang bisa 

terjadi!) 
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal posttest 

 

Kunci jawaban 

1. Soal ini adalah kasus dari penerapan dua kejadian dikatakan 

tidak saling lepas dimana terdapat kedua kejadian yang terjadi 

secara bersamaan 

Rumus yang digunakan adalah 

 :P(A ∪ B) = P(A) + P(B) - P(A ∩ B) 

Ruang sampel S = {1,2,3,4,5,6} 

Banyaknya anggota/ruang sampel : n(S) = 6 

Kita misalkan D merupakan kejadian munculnya angka dadu 

genap, dan B munculnya angka dadu yang habis dibagi tiga 

maka: 

Titik sampel 𝐷 = {2,4,6} → n(D) = 3 

Titik sampel 𝐵 = {3,6} → n(B) = 2 

Jika diperhatikan ada titik sampel D yang juga terdapat di titik 

sampel B, dengan demikian : 

𝐷 ∩ 𝐵 = {1} 

Peluang munculnya angka dadu genap adalah  

( ) 3
( )

( ) 6

n D
P D

n S
= =

 
Peluang munculnya angka dadu yang habis dibagi tiga adalah 

(B) 2
(B)

( ) 6

n
P

n S
= =

 

Jadi peluang kedua kejadian tersebut adalah 
2

3
 

( ) ( ) ( ) P(D B)

3 2 1
( )

6 6 6

4 2
( )

6 3

P D B P D P B

P D B

P D B

 = + − 

 = + −

 = =
 

Jadi peluang munculnya mata dadu angka genap dan angka 

yang habis dibagi 3 adalah 
2

3
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2. #Kotak A 

n(S) = 8C1 = 

  

n(A) = 2C1 = 

  

P(A) = n(A)/n(S) 

 = 2/8 

 = 1/4   

#Kotak B 

n(S) = 8C1  = 

  

n(B) = 3C1 = 

  

P(B) = n(B)/n(S) 

  = 3/8 

P(A∩B) = P(A) x P(B) = ¼ x 3/8 = 3/32 

3. Diketahui: -     Lima orang siswa dengan nomor 1,2,3,4 

dan 5 

Akan dipilih 1 untuk menjadi ketua kelas 

Siswa yang terpilih di periode pertama dapat dipilih lagi di 

periode kedua 

Percobaan dilakukan 2x 

Ditanya: Kejadian-kejadian yang peluangnya 1/5 dan 

kemungkinan yang terjadi lainnya. 

Jawab: 

Misal : 

S1= Siswa 1 

S2= Siswa 2, dst 

Didapat  

https://1.bp.blogspot.com/-4jUXDHrHf38/YNQb6b_Nu-I/AAAAAAAAO34/9-59qy-dPl8YY_J99zTwliCwFHTrPXmuwCNcBGAsYHQ/s143/soal+dan+pembahasan+peluang+kelas+xii.png
https://1.bp.blogspot.com/-bPMxBiet8mw/YNQcFqFzy9I/AAAAAAAAO38/TNE8niVnR2c_0XyPCb_KFQy9SGMK3MOdgCNcBGAsYHQ/s145/soal+dan+pembahasan+peluang+kelas+xii.png
https://1.bp.blogspot.com/-gP7XSJl1VBw/YNQcR1gCm7I/AAAAAAAAO4E/MIpmD-faWVQy93NZlHtqRt94SAtWFLMYQCNcBGAsYHQ/s142/soal+dan+pembahasan+peluang+kelas+xii.png
https://1.bp.blogspot.com/-4AK0arDcFAc/YNQce6EF55I/AAAAAAAAO4M/0YdpjR3XWdYVySp3c_4mjVXzPzD8fTdPwCNcBGAsYHQ/s143/soal+dan+pembahasan+peluang+kelas+xii.png
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Percobaan 

1 

Percobaan 

2 

Siswa 

1 

Siswa 

2 

Siswa 

3 

Siswa 

4 

Siswa 

5 

Siswa 1 (S1S1) (S1S2) (S1S3) (S1S4) (S1S5) 

Siswa 2 (S1S2) (S2S2) (S2S3) (S2S4) (S2S5) 

Siswa 3 (S3S1) (S3S2) (S3S3) (S3S4) (S3S5) 

Siswa 4 (S4S1) (S4S2) (S4S3) (S4S4) (S4S5) 

Siswa 5 (S5S1) (S5S2) (S5S3) (S5S4) (S5S5) 

 N (S) = 25 

Kejadian- kejadian yang peluangnya 
1

5
pada percobaan ini 

adalah  

Kejadian pertama , 

 Misal K = Himpunan terpilihnya siswa 1 menjadi ketua kelas 

di percobaan pertama 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 1 1 , 1 2 , 1 3 , 1 4 , 1 5K S S S S S S S S S S=
 

( )
( )

( )

n K
P K

n S
=

 
5

25
=

 
1

5
=

 
Kejadian lainnya , 

Misal L = Himpunan terpilihnya siswa yang sama menjadi  

ketua kelas baik di percobaan 1 dan 2  

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 1 1 , 2 2 , 3 3 , 4 4 , 5 5L S S S S S S S S S S=
 

(L)
(L)

( )

n
P

n S
=

 
5

25
=
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1

5
=

 
 

Kejadian lainnya, 

Misal M = Himpunan tepilihnya siswa 1  

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 1 1 , 2 1 , 3 1 , 4 1 , 5 1M S S S S S S S S S S=
 

(M)
(M)

( )

n
P

n S
=

 
5

25
=

 
1

5
=
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Lampiran 6. Lembar Validasi Soal Posttest Oleh Guru Pamong 
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Lampiran 7. Lembar Validasi Soal Posttes Oleh Dosen 
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN      (RPP) 

 

Sekolah : SMA Al-Islam Krian 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Program Keruruan : XII/ 

MIPAMateri Pokok Peluang 

Alokasi waktu :  45 menit (1 pertemuan 

Pertemuan : 1 dan 2 

Model Pembelajaran : Luring 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan menjalankan ajaran yang dianutnya 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dnlingkungan alam sekitar, Bangsa, 

Negar, kawasan regional, dan kawasan Internasional. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yangspesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.4 Mendeskripsikan dan 

menentukan peluang suatu 

kejadian, peluang kejadian 

majemuk, dan peluang 

kejadian saling bebas  

- Mendeskripsikan peluang 

suatu kejadian  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 

diharapkan dapat: 

2. Mendeskripsikan peluang suatu kejadian  

3. Mendeskripsikan peluang majemuk saling bebas  

4. Membuat model matematika dari soal cerita ( kalimat verbal), 

diharapkan siswa mampu menyusun model matematika dari 

permasalahan  kontekstual dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Peluang 

E. Metode dan Model 

1. Metode : Diskusi, tanya jawab 

2. Model  : Creative Problem Solving 

F. Media, Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Alat/Bahan  : Penggaris, spidol, papan tulis 

2. Sumber Belajar :  

- Buku pegangan kurikulum 2013 mata pelajaran 

Matematika  

G. Langkah langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

A Kegiatan Pendahuluan 

Persiapan Orientasi Memberi salam  

Guru dan siswa saling 

memberi dan menjawab 

salam serta 

menyampaikan kabarnya 

masing-masing 

5 menit 
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Guru memeriksa 

kehadiran siswa di dalam 

kelas  

Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk siap 

belajar dengan di awali 

Doa sesuai agama dan 

kepercayaannya masing-

masing sebelum memulai 

proses belajar.  

Apersepsi Guru dan siswa 

melakukan tanya jawab 

tentang penjumlahan, 

perkalian, permutasi, dan 

kombinasi sebagai materi 

prasyarat. 

Siswa memahami 

apersepsi dengan 

mengingat kembali 

tentang materi 

penjumlahan, perkalian, 

permutasi, dan 

kombinasi  

Guru dan siswa 

mengaitkan materi 

penjumlahan, perkalian, 

permutasi, dan 

kombinasi pembelajaran 

berikutnya.  

 

5 menit 

Motivasi Siswa menyimak 

penjelasan guru tentang 

semua kegiatan    yang 

akan dilakukan dan 

tujuan kegiatan belajar 

yaitu Peluang. 

Guru memotivasi siswa 

5 menit 
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agar lebih semangat 

belajar, karena belajar itu 

sesungguhnya 

kebutuhan jiwa bukan 

beban, dan siswa 

memahami motivasi dari 

guru. 

B. Kegiatan Inti 

Tahapan Perilaku Guru  

Tahap 1: 

Klarifikasi Masalah 

Guru membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok 

Guru memberi 

permasalahan yang 

disajikan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Guru meminta siswa 

untuk mendiskusikan 

permasalahan 

20 menit 

Tahap 2: 

Pengungkapan 

Pendapat 

Guru meminta setiap 

siswa untuk 

mengungkapkan 

pendapat secara kreatif, 

tanpa sanggahan 

mengenai masalah yang 

diajukan 

20 menit 

Tahap 3: 

Evaluasi dan 

Pemilihan  

Guru meminta setiap 

kelompok bekerja sama 

untuk mendiskusikan 

pendapat yang cocok 

untuk menyelesaikan 

permasalahan  

Guru meminta siswa 

untuk menentukan 

strategi yang tepat untuk 

menyelesaiakan 

permasalahan 

20 menit 
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Tahap 4: 

Implementasi 

 

Guru meminta siswa 

untuk menerapkan 

strategi yang tepat 

sehingga dapat 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

5 menit 

C. Kegiatan Penutup 

Menyimpulkan Guru berkolaborasi 

dengan peserta didik 

dalam menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

Guru dan siswa 

merefleksi proses 

pembelajaran yang sudah 

terlaksana Guru 

menyampaikan apresiasi 

kepada siswa yang tetap 

disiplin belajar. 

 Guru menyampaikan 

informasi materi 

pertemuan berikutnya  

5 menit 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Refleksi Guru dengan peserta 

didik mengambil 

manfaat dari proses 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 

Guru memberikan 

penghargaan/apresiasi 

terhadap ketekunan dan 

keseriusan peserta didik 

atau kinerjanya baik 

selama proses 

pembelajaran 

 

 

 

 

5 menit 
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Kegiatan Akhir Guru menjelaskan 

rencana kegiatan 

pertemuan berikutnya, 

dan menugaskan peserta 

didik untuk mempelajari 

buku matematika di 

materi selanjutnya 

Guru melakukan absensi 

di akhir pembelajaran 

Guru bersama peserta 

didik melakukan do’a 

dan penutup 

 

No Soal Skor 

Maksimum 

1. Lisa mengambil 4 bola sekaligus dari 

sebuah tas berisi 11 bola yang terdiri dari 

4 bola putih dan 7 bola merah. 

Berapakah Peluang terambiilnya 2 bola 

merah dan 2 bola putih ? 

50 

2. Sebuah tas berisi lima buah komik 

volume 11 sampai 15. Jika buku diambil 

secara acak dari tas tersebut. Maka: 

a. Tentukanlah peluang terambilnya 

komik bervolume genap. 

b. Jika yang terambil adalah buku 

bervolume ganjil, lalu tidak 

dikembalikan lagi. 

Tentukanlah peluang terambilnya komik 

volume ganjil pada pengambilan 

berikutnya. 

 

50 

 

H. Uraian Materi 

Percobaan, Ruang Sampel, dan Kejadian 

a. Percobaan (dalam studi peluang) didefinisikan 

sebagai suatu proses dengan hasil dari suatu kejadian 
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bergantung pada kesempatan. 

b. Ketika percobaan diulangi, hasil-hasil yang diperoleh 

tidak selalu sama walaupun dilakukan dengan 

kondisi yang tepat sama dan secara hati-hati. 

Percobaan seperti ini disebut Percobaan Acak. 

c. Ruang Sampel adalah himpunan dari semua hasil 

yang mungkin dari suatu percobaan. Ruang Sampel 

dinotasikan dengan S. Banyaknya elemen ruang 

sampel dinyatakan dengan n(S). 

d. Kejadian atau Peristiwa adalah himpunan bagian dari 

ruang sampel, biasanya dinotasikan dengan huruf 

kapital seperti A, B, C, … . Banyaknya elemen 

kejadian A dinyatakan dengan n(A), banyaknya 

elemen kejadian B dinyatakan dengan n(B), dan 

sebagainya. 

Contoh 

1. Ketika Ananda melakukan percobaan melambungkan 

sebuah koin, (coba deh ambil koinnya kemudian perhatikan 

kedua sisi koin tersebut, Ananda akan melihat bagian sisi 

bertuliskan nominal uangnya berapa, dan sisi lain bagian 

yang bergambar, bisa gambar melati, atau gambar apapun 

kan...) nahh jadi hasil-hasil yang mungkin ketika Ananda 

melemabungkan satu koin tersebut adalah muncul bagian 

gambar 

(G) atau muncul bagian angka (A). Jadi, ruang sampel dari 

percobaan tersebut adalah S = {G, A} dan jumlah 

anggotanya ruang sampel ada dua yaitu G dan A. 

2. Dari percobaan melambungkan sebuah dadu, tentukanlah : 

a. ruang sampel percobaan tersebut 

b. kejadian A, yaitu munculnya sisi dadu bermata ganjil 

c. kejadian B, yaitu munculnya sisi dadu yang habis dibagi 

3 

Penyelesaian : 

a. hasil-hasil yang mungkin dari percobaan melambungkan 

sebuah dadu adalah munculnya sisi dadu dengan mata 

dadu 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Jadi ruang sampelnya adalah S 

= {1, 2, 3, 4, 5, 6} dan banyaknya elemen ruang sampel 
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n(S) = 6 

b. kejadian munculnya sisi dadu bermata ganjil adalah A = 

{1, 3, 5} sehingga n(A) = 3 

c. kejadian munculnya sisi dadu yang habis dibagi 3 adalah 

B = {3, 6} sehingga n(B) 

= 2 

3. Pada percobaan melambungkan 2 koin yang sama 

sekaligus, tentukan : 

a. ruang sampel percobaan dengan tabel kemungkinan 

b. kejadian E, yaitu munculnya angka dan gambar. 

Penyelesaian : 

a. ruang sampel percobaan dengan tabel kemungkinan 

Ruang sampel 

dari percobaan 

melambungkan 

2 koin yang 

sama sekaligus 

adalah 

S = { AA, AG, 

GA, GG} 

b. kejadian E, yaitu munculnya angka dan gambar. 

Dari tabel ataupun diagram pohon diperoleh kejadian 

munculnya angka dan gambar adalah E = {AG, GA} 

I. Rangkuman Materi 

a. Percobaan (dalam studi peluang) didefinisikan sebagai 

suatu proses dengan hasil dari suatu kejadian 

bergantung pada kesempatan. Ketika percobaan 

diulangi, hasil- hasil yang diperoleh tidak selalu sama 

walaupun dilakukan dengan kondisi yang tepat sama 

dan secara hati-hati. Percobaan seperti ini disebut 

Percobaan Acak. 

b. Ruang Sampel adalah himpunan dari semua hasil yang 

mungkin dari suatu percobaan. Ruang Sampel 

dinotasikan dengan S. Banyaknya elemen ruang 

sampel dinyatakan dengan n(S). 

c. Kejadian atau Peristiwa adalah himpunan bagian dari 

koin 
kedua 
koin pertama 

A G 

A AA AG 

G GA GG 
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ruang sampel, biasanya dinotasikan dengan huruf 

kapital seperti A, B, C, … . Banyaknya elemen 

kejadian A dinyatakan dengan n(A), banyaknya 

elemen kejadian B dinyatakan dengan n(B), dan 

sebagainya   
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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Lampiran 10. Hasil tes dari 2 siswa kelas eksperimen dan 2 siswa kelas 

kontrol 

Untuk jawaban siswa yang lainnya dapat diakses pada link berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1lZk3E6LntS74MfpejZpYctO
3bdG4HPaH?usp=share_link  
Jawaban siswa 1 (kelas eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1lZk3E6LntS74MfpejZpYctO3bdG4HPaH?usp=share_link
https://drive.google.com/drive/folders/1lZk3E6LntS74MfpejZpYctO3bdG4HPaH?usp=share_link
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Jawaban siswa 2 (kelas eksperimen) 
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Jawaban siswa 3 (kelas kontrol) 
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Jawaban siswa 4 (kelas kontrol) 
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